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¥306 Keluarga Diusulkan Graduas1 andm PK

YOGYA (MERAPI) - Pemerintah Kota Yogyakarta
mengajukan sebanyak 306 Keluarga Penerima
Manfaat (KPM) Program Keluarga Harapan (PKH)
untuk menjalani graduasi mandiri pada tahun 2025.
Usulan tersebut diajukan ke pemerintah pusat seba-
gai bagian dari upaya mendorong kemandirian
ekonomi keluarga penerima bantuan sosial.

Kepala Seksi Jaminan dan
Bantuan Sosial Dinas Sosial
Tenaga Kerja dan Trans-
migrasi Kota Yogyakarta, Tri
Oktavia Marjani, menjelaskan
graduasi mandiri dilakukan
atas kesadaran dan keinginan
KPM sendiri. Meski secara
kriteria masih layak meneri-
ma bantuan, keluarga terse-
but dinilai telah memiliki ke-
mampuan ekonomi yang sta-
bil

“Mandiri itu di dalam kelu-
arganya sudah ada yang be-
kerja, baik suami maupun
istri, penghasilan lebih stabil.
Bantuan PKH yang diterima
sebagian ditabung dan diman-
faatkan sebagai modal usaha,”
ujar Okta di Komplek Balai
Kota, Senin (5/1).

Ia menambahkan, tabung-
an dari bantuan PKH tersebut
digunakan untuk mengem-
bangkan usaha kecil yang di-
jalankan KPM. Ketika usaha
berkembang dan mampu
membiayai kebutuhan keluar-

. gasecara berkelanjutan, KPM
tersebut kemudian mengaju-
kan diri untuk graduasi
mandiri. “Usahanya maju,
berkembang, dan mereka su-
dah bisa mencukupi kebu-
tuhan keluarga dari hasil usa-
ha itu. Kalau kesadarannya
datang dari ereka sendiri,
itu justru lebih baik,” katanya.

Selain graduasi mandiri, se-
bagian KPM juga memperoleh
dukungan tambahan melalui
Program Pemberdayaan
Sosial Ekonomi (PPSE) dari

Kementerian Sosial RI, yang
sebelumnya dikenal dengan
nama Program Pahlawan
Ekonomi Nusantara (PENA).
Program ini memberikan ban-
tuan modal usaha bagi KPM
yang dinilai memiliki potensi
ekonomi. )

Pada tahun 2025, Kota
Yogyakarta didukung oleh 39
pendamping PKH. Setiap pen-
damping ditargetkan meng-
usulkan sekitar 10 KPM un-
tuk graduasi mandiri. Namun
demikian, tidak seluruh usul-
an dapat langsung disetujui
karena harus melalui proses
verifikasi dan pelaporan dari

Sebagai perbandingan, pa-
da tahun 2024 lalu tercatat se-
kitar 500 KPM PKH di Kota
Yogyakarta telah mengalami
graduasi, baik secara mandiri
maupun graduasi alami.
Graduasi alami terjadi ketika
KPM tidak lagi memenuhi
komponen kepesertaan PKH,
seperti tidak adanya lagi anak
usia sekolah, ibu hamil, balita,
lansia, atau penyandang di-
sabilitas dalam keluarga. (*)-d

lapangan. “Targetnya me- .

mang 39 pendamping dika-
likan 10 KPM, tetapi realisas-
inya menunggu laporan dan
hasil asesmen. Tidak semua
yang diusulkan langsung di-
acc,” jelas Okta.

Jumlah total penerima
PKH di Kota Yogyakarta pada
tahun 2025 berada di kisaran
12 ribu KPM. Angka ini bersi-
fat dinamis karena program
PKH merupakan program na-
sional dengan data penerima
ditentukan oleh Kementerian
Sosial RI. Kondisi sosial ekono-
mi masyarakat yang berubah
juga memengaruhi naik tu-
runnya jumlah penerima.
“Bisa saja hari ini seseorang ti-
dak masuk kategori miskin,
tapi besok usahanya bangkrut
atau sakit sehingga kembali

usulan bansos. Karena
itu, data PKH selalu berge-
rak,” ungkapnya.

KPM PKH di Kota Yogyakarta menerima bantuan pangan.
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